
 

 

BAB lII 

KAJIAN lTEORI 

A. Kesejahteraan lMustahik 

1. Pengertian lKesejahteraan 

Kesejahteraan l(falah) lmerupakan ltujuan lakhir 

lpembangunan lekonomi. lSecara lmaterial, lkesejahteraan 

lditunjukkan ldengan lmeningkatnya lpendapatan ldan 

lmembaiknya lkonsumsi lmasyarakat. l
1

 lKesejahteraan ldapat 

ldidefinisikan ldalam lkonteks llebih lluas ldaripada lhanya 

lmenghitung lpendapatan lnominal. lKesejahteraan ladalah 

lstandar lhidup, lkebahagiaan, lkesejahteraan, ldan lkualitas lhidup. 

lMaqasid lsyari'ah ladalah ltujuan lpembangunan lIslam luntuk 

lmemajukan lkesejahteraan lumat lmelalui lpenerapan lagama 

l(hifz lad-din), lakal l(aql), ljiwa l(nafs), lharta l(mal), ldan 

lketurunan l(nasl). lOleh lkarena litu, lkesejahteraan lmenurut 

lekonomi lislam lialah lkeadaan ldi lmana lmaqasid lsyari'ah 

lterpenuhi ldalam lkehidupan lmanusia.
2

 l 

Islam lmenginginkan lsetiap llapisan lmasyarakat 

lmemiliki lkehidupan lyang llayak ldan lmandiri lsehingga lmereka 

ldapat lmemenuhi lsemua lkebutuhan lhidup lmereka, lbaik 

lkebutuhan lpokok lmaupun ltambahan, ldengan lbekerja lsesuai 
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ldengan lkemampuan lmereka luntuk lmembina lrumah ltangga 

ldengan lbekal lyang lcukup. lBekerja lpasti lmengh lasilkan luang, 

lyang ldapat ldigunakan luntuk lmemenuhi lkebutuhan lsehari-hari. 

lSelain litu, lhasil lpekerjaan ltersebut lakan lberdampak lpada 

lkesejahteraan lhidup lindividu, lkeluarga, ldan lmasyarakat. 

lDalam lUU lNo. l11 ltahun l2009 ltentang lKesejahteraan lSosial 

ldijelaskan lbahwa lkesejahteraan lsocial ladalah lkondisi 

lterpenuhinya lkebutuhan lmaterial, lspiritual, ldan lsosial lwarga 

lnegara lagar ldapat lhidup llayak ldan lmampu lmengembangkan 

ldiri, lsehingga ldapat lmelaksanakan lfungsi lsosialnya.
3

 lAdapun 

layat ltentang lmustahik lyaitu lpada lQ.S. lAt lTaubah layat l60 lyang 

lberbunyi l: l 

اَ هَاl وَالْعٰمِلِيَْ l وَالْمَسٰكِيِْ l للِْف قَرَاءِۤ l الصمدَقٰت  l اِنَّم  وَفِ l ق  ل وْب  ه مْ l وَالْم ؤَلمفَةِ l عَلَي ْ

l ِالرِّقاَب l َْوَالْغٰرمِِي l ِْوَف l ِسَبِيْل l ِاللٰ ه l ِوَابْن l ِالسمبِيْل  ۗ l  فَريِْضَة l َمِّن l ِاللٰ ه  ۗ l  وَاللٰ ه 

l  عَلِيْم l  حَكِيْم l۝٠٦  

Artinya l: l“Sesungguhnya lzakat litu lhanyalah luntuk lorang-

orang lfakir, lorang-orang lmiskin, lpara lamil lzakat, lorang-orang 

lyang ldilunakkan lhatinya l(mualaf), luntuk l(memerdekakan) 

lpara lhamba lsahaya, luntuk l(membebaskan) lorang-orang lyang 

lberutang, luntuk ljalan lAllah ldan luntuk lorang-orang lyang 

lsedang ldalam lperjalanan l(yang lmemerlukan lpertolongan), 
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lsebagai lkewajiban ldari lAllah. lAllah lMaha lMengetahui llagi 

lMahabijaksana.
4
” 

2. Pengertian lKesejahteraan lMustahik 

Pencapaian ltujuan lhidup lmanusia, lbaik ldi ldunia 

lmaupun lakhirat, lserta lkehidupan lyang lbaik ldan lterhormat, 

ldianggap lsebagai lkesejahteraan ldalam lIslam. lKonsep 

lkesejahteraan lIslam lmencakup laspek lspiritual ldan lmateri. 

lDalam lIhya’ lUlumuddin, lImam lAl lGhazali lmengatakan 

lbahwa lada llima lkomponen lutama lyang lberpengaruh ldalam 

lmencapai lkesejahteraan lsosial ldalam lmasyarakat lIslam. 

lAspek-aspek lini ldikenal lsebagai lmaqashid lsyariah. lAgama, 

lkehidupan latau ljiwa, lkeluarga latau lketurunan, lharta, ldan lakal 

ladalah lbagian ldari lkomponen ltersebut.
5
 

Kesejahteraan lmustahik ladalah lketika lseseorang latau 

lkelompok lpenerima lzakat l(mustahik) ldapat lmencapai ltaraf 

lhidup lyang llebih lbaik ldaripada lsebelumnya. lPemenuhan 

lkebutuhan lekonomi, lseperti lsandang, lpangan, ldan lpapan, 

ltetapi ljuga lmencakup lberbagai laspek lkehidupan llainnya, 

lseperti lpendidikan, lkesehatan, lsosial, ldan lspiritual. 

Dalam lkonteks lpemberdayaan, lkesejahteraan lmustahik 

lsering ldigunakan lsebagai lindikator lkeberhasilan lprogram 

ldistribusi ldan lpendayagunaan lzakat, lyang lbertujuan luntuk 
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lmembantu lmustahik lkeluar ldari lkondisi lketerbatasan, 

lsehingga lmereka lmampu lberdiri lsecara lmandiri ldan lmenjadi 

lindividu lyang lproduktif ldan lberkontribusi ldalam lmasyarakat. 

lOleh lkarena litu, lkesejahteraan lmustahik ljuga lmencakup laspek 

lpemberdayaan, ldi lmana lmereka ldibesarkan. 

Dikatakan lbahwa lkesejahteraan lmustahik lberjalan 

ldengan lbaik ldan ltelah lterpenuhi lketika lmasyarakat lmenjadi 

lmandiri ldan lmemiliki lkualitas lkehidupan ldan lkesejahteraan 

lyang llebih lbaik. lPemberdayaan l(empowerment) lyang 

lmemungkinkan langgota lmasyarakat luntuk lberpartisipasi 

ldalam lproduksi latau linstitusi lpenunjang ldalam lproses 

lproduksi, lkesetaraan l(equity) ltanpa lmembedakan lstatus ldan 

lkeahlian, lkeamanan l(security), lkeberlanjutan l(sustainability), 

ldan lkerjasama l(cooperation) ladalah lsemua lcara lyang ldapat 

ldigunakan luntuk lmencapai lkapasitas lkesejahteraan 

lmasyarakat.
6
 

3. Faktor l– lfaktor lyang lmempengaruhi lkesejahteraan 

lmustahik 

Adapun lfaktor lfaktor lyang lmempengaruhi 

lkesejahteraan lmustahik ldiantaranya l: 

a. Faktor lEkonomi 

Ketersediaan lsumber lpenghasilan, lakses lterhadap 

lpekerjaan, ldan ltingkat lpendapatan lsangat lmempengaruhi 
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lkesejahteraan lmustahik. lPendapatan lyang lrendah ldapat 

lmengakibatkan lmustahik lsulit lmemenuhi lkebutuhan ldasar 

lseperti lpangan, lsandang, ldan lpapan.
7
 

b. Faktor lPendidikan 

Kemampuan lseseorang luntuk lmendapatkan lpekerjaan 

lyang lmenguntungkan ldipengaruhi loleh ltingkat lpendidikan 

lmereka. lPendidikan ljuga lmemberi lmereka lkesempatan 

luntuk lmeningkatkan lpengetahuan ldan lketerampilan 

lmereka.
8
 

c. Faktor lsosial 

Kesejahteraan lmustahik ldipengaruhi loleh ldukungan 

lmereka ldari lkeluarga, lkomunitas, ldan llembaga lsosial. 

lSolidaritas lsosial ldapat lmembantu lmereka lbangkit ldari 

lkemiskinan. 

d. Faktor lagama 

Pemahaman lagama lyang lbaik ldapat lmemberikan 

lmotivasi lspiritual lbagi lmustahik luntuk lmeningkatkan 

lkualitas lhidup. lSelain litu, lpengelolaan lzakat lyang 

ltransparan ldan ltepat lsasaran loleh llembaga lamil lzakat ljuga 

lturut lmeningkatkan lkesejahteraan lmereka.
9
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9 Kementerian Agama Ri. (2019). Panduan Pengelolaan Zakat. Jakarta: 

Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam. 



 

 

e. Faktor lEtos lKerja l 

Etos lkerja ladalah lsikap lmental ldan lperilaku lyang 

lmencerminkan ldedikasi, lketekunan, ldan ltanggung ljawab 

lseseorang ldalam lmelaksanakan ltugas lyang ldiberikan 

lkepada lmereka. lSebagai lkelompok lpenerima lzakat, 

lmustahik ldapat lmeningkatkan lkesejahteraan lmereka ljika 

lmereka lmemiliki lstandar lkerja lyang ltinggi. lJika lmustahik 

lmemiliki lsemangat lkerja lyang lbaik, lmereka ldapat 

lmemanfaatkan ldana lzakat lyang lditerima luntuk 

lmembangun lbisnis latau lmeningkatkan lkemampuan 

lmereka lsendiri. lHal lini lselaras ldengan ltujuan lzakat, lyang 

ladalah luntuk lmenciptakan lkemandirian lekonomi ldan 

lmengakhiri lkemiskinan.
10

 

f. Faktor lPendampingan 

Pendamping lharus lmemiliki lkompetensi, ldedikasi, ldan 

lpemahaman lmendalam ltentang lprogram lpemberdayaan 

ldan lkebutuhan lmustahik lkarena lkualitas lini lmenentukan 

lseberapa lefektif lprogram ldilaksanakan.
11

 lTransformasi 

lmustahik lmenjadi lmuzakki l(pemberi lzakat) lakan llebih 

lcepat ljika lpendampingan ldidukung ldengan lakses lterhadap 
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lsumber ldaya, lseperti lpelatihan lketerampilan, lmodal lusaha, 

ldan lkesempatan lkerja.
12

 

4. Indikator lkesejahteraan lmustahik 

Adapun lindikator-indikator ldalam lkesejahteraan 

lmustahik ldiantaranya 

a. Ekonomi 

Indikator lekonomi ldigunakan luntuk lmenilai ltingkat 

lkesejahteraan lpenerima lzakat l(mustahik) lberdasarkan 

lberbagai lfaktor lekonomi, lseperti lpendapatan, lpengeluaran, 

lakses lke lkebutuhan ldasar, ldan lpeningkatan lkualitas lhidup. 

lIndikator lini lpenting luntuk lmengevaluasi lseberapa lefektif 

ldistribusi lzakat ldalam lmeningkatkan ltaraf lhidup lmustahik 

ldan lsebagai ldasar luntuk lmembuat lkebijakan 

lpemberdayaan lekonomi.
13

 

b. Pendidikan 

Ada lbanyak lcara luntuk lmenerapkan lindikator 

lpendidikan ldalam lkesejahteraan lmustahik, lseperti 

lbeasiswa, lpendampingan lakademik, ldan lpelatihan 

lketerampilan. lProgram-program lini lbertujuan luntuk 

lmemastikan lbahwa lmustahik ltidak lhanya lmemiliki lakses 

lke lpendidikan lformal, ltetapi ljuga lmendapatkan ldukungan 

lyang lmereka lbutuhkan luntuk lberkembang lsecara 
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lakademis ldan lfinansial. lDengan ldemikian, lpendidikan 

ldapat lberperan lpenting ldalam lmeningkatkan lkesejahteraan 

lmustahik ldalam ljangka lpanjang.
14

 lMelalui lpendidikan 

lyang lmemadai, lmustahik ldapat lmemperoleh lketerampilan 

lyang lrelevan ldengan lkebutuhan lpasar lkerja, lsehingga 

lmampu lmeningkatkan lpendapatan ldan lmengurangi 

lketergantungan lpada lbantuan lsosial.
15

 

c. Sosial 

Indikator lsosial ljuga ldapat ldigunakan luntuk lmengukur 

lkesejahteraan lpenerima lzakat l(mustahik) ldalam lberbagai 

laspek lkehidupan lmereka. lAspek lsosial ljuga lmenjadi 

lbagian ldari lindikator lkesejahteraan lmustahik, ltermasuk 

lpartisipasi ldalam lkegiatan lsosial, lrasa laman, lserta ltingkat 

lkebahagiaan. lZakat lyang ldikelola ldengan lbaik ldapat 

lmeningkatkan lintegrasi lsosial lmustahik ldan lmengurangi 

lkesenjangan lsosial ldalam lmasyarakat.
16

 

d. Agama 

Aspek lkeagamaan lseseorang ljuga ldigunakan lsebagai 

lindikator lagama luntuk lmenilai lkesejahteraan lseseorang. 

lKesejahteraan lmustahik, lyaitu lpenerima lzakat, ltidak 

lhanya ldiukur ldari lsegi lekonomi, ltetapi ljuga ldari lkualitas 
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lspiritual ldan libadahnya lyang lmeningkat. lIndikator lini 

ltermasuk lpeningkatan lketakwaan, lfrekuensi libadah, 

lpemahaman lagama, ldan lketerlibatan ldalam lkegiatan lsosial 

lkeagamaan.
17

 lLembaga lzakat ljuga ldapat lmenggunakan 

lindikator lagama luntuk lmengukur lkesejahteraan lmustahik. 

lDengan lmenggunakan lindikator lini, llembaga lzakat ldapat 

lmemastikan lbahwa ldistribusi lzakat ltidak lhanya 

lberdampak lpada lkesejahteraan lekonomi lmustahik ltetapi 

ljuga lmeningkatkan lkehidupan lspiritual lmereka. lSelain litu, 

lindikator lini ljuga lberfungsi lsebagai lalat levaluasi luntuk 

lmemperbaiki lprogram lzakat lagar llebih loptimal ldalam 

lmencapai ltujuan lmereka.
18

 

B. Etos lKerja 

1. Pengertian lEtos lKerja 

Definisi letos, lmenurut lGeertz l(dalam lkumorotomo 

l2014:389) ladalah l"Sikap lmendasar lterhadap ldiri ldan ldunia 

lyang ldipacarkan lhidup". lEtik ladalah lkomponen levaluatif lyang 

ldapat ldievaluasi. lOleh lkarena litu, lyang ldiperdebatkan ldalam 

lpengertian letos ladalah lsumber-sumber lyang ldapat lmendorong 

lseseorang luntuk lmelakukan lsesuatu, lapakah lpekerjaan 

ldianggap lsebagai lkeharusan ldemi lhidup, lapakah lpekerjaan 

ldikaitkan ldengan lidentitas ldiri latau l(dalam lkonteks lpengaruh 
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letos lkerja ldan llingkungan lkerja lterhadap lprestasi lkerja 

l(Arsad) llingkup lempiris), latau lapakah litu lmendorong 

lpartisipasi ldalam lpembangunan. lSelain litu, letos lberfungsi 

lsebagai llandasan lpikiran, lide, latau lcita-cita lyang lakan 

lmembentuk lskema ltindakan.
19

 lBekerja lprofesional ladalah 

lbagian lpenting ldari letos lkerja. lKonsep lmanajemen lmodern 

lsederhana lmencakup lprinsip-prinsip lseperti lplanning, 

lorganizing, lstaffing, ldirecting, ldan lcontroling. lEtos lkerja 

ldipengaruhi loleh lberbagai lfaktor lyaitu lfaktor linternal l(agama, 

lpendidikan, lmotivasi, lusia, ljenis lkelamin) ldan lfaktor leksternal 

l(budaya, lsocial lpolitik, llingkungan, lstruktur lekonomi, ltingkat 

lkesejahteraan ldan lperkembangan lbangsa llain) 

Anoraga lkemudian lmenjelaskan letos lkerja lsebagai 

lpandangan ldan lsikap lsuatu lbangsa latau lumat lterhadap lkerja. 

lEtos lkerja lakan ltinggi ljika lseseorang ldalam lkomunitas lmelihat 

lkerja lsebagai lhal lyang lpenting lbagi lkehidupan. lSebaliknya, 

ljika lseseorang lmelihat lkerja lsebagai lhal lyang lburuk lbagi 

lkehidupan, letos lkerja ldengan lsendirinya lakan lrendah.
20

 l 

Pengertian letos kerja ltersebut lmenunjukkan lbahwa 

lmeskipun lmasing-masing lmemiliki ldefinisi lyang lberbeda, 

lmereka lsemua lbertujuan luntuk lmencapai lsikap ldasar lmanusia. 

lDianggap lsebagai lsesuatu lyang ldipancarkan lke ldalam lhidup 

ldan lkehidupan lseseorang, lmanusia ldianggap lsebagai lsesuatu 
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lyang lberasal ldari ldalam ldirinya lsendiri. lEtos lkerja 

ldidefinisikan lsebagai lsikap lkehendak lyang ldiperlukan luntuk 

lmelakukan lsesuatu. lAyat lmengenai letos lkerja lada lpada lQ.S lAt 

lTaubah layat l105 lyang lberbunyi l: 

 إِلَٰ l وَسَت  رَدُّونَ l  ۗ l وَالْم ؤْمِن ونَ l وَرَس ول ه  l عَمَلَك مْ l اللمه  l فَسَيَ رَىl اعْمَل واl وَق لِ 

l ِِعَال l ِالْغَيْب l ِوَالشمهَادَة l ْفَ ي  نَبِّئ ك م lَبِا l ْك نْت م l َتَ عْمَل ون  

Artinya l: l“Dan lKatakanlah: l“Bekerjalah lkamu, lmaka lAllah ldan 

lRasul-Nya lserta lorang-orang lmukmin lakan lmelihat 

lpekerjaanmu litu, ldan lkamu lakan ldikembalikan lkepada l(Allah) 

lYang lMengetahui lakan lyang lghaib ldan lyang lnyata, llalu 

ldiberitakan-Nya lkepada lkamu lapa lyang ltelah lkamu lkerjakan.
21
” 

2. Indikator letos lkerja 

a. Disiplin l 

Dalam lkonteks lorganisasi, ldisiplin ltermasuk 

lkedatangan ltepat lwaktu lke ltempat lkerja, l"komitmen" 

lterhadap ljadwal lkerja, ldan l"kepatuhan" lterhadap lprosedur 

loperasional. 

b. Tanggung lJawab 

Pekerja lyang lbertanggung ljawab lmemiliki lkemampuan 

luntuk l"menyelesaikan" ltugas lsesuai ldengan lkewajiban 

lmereka. lMereka ljuga lmemiliki lkemampuan luntuk 
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lmenerima l"konsekuensi" ldari lkeputusan latau ltindakan 

lyang lmereka llakukan. 

c. Kerja lSama 

Kemampuan luntuk l"berkolaborasi" ldengan lorang llain 

luntuk lmencapai ltujuan lbersama ldikenal lsebagai lkerja 

lsama. lIni lmencakup l“menghormati” lpendapat lorang llain, 

lberbagi ltanggung ljawab, ldan lmembangun lkomunikasi 

lyang lefektif ldalam ltim.
22

 

C. Pendampingan 

1. Pengertian lpendampingan 

Pendampingan lterdiri ldari lsuku lkata l“damping” 

lartinya lkarib, l(persaudaraan). ldekat, lrapat lyang ldiberi lakhiran 

l“an” lmenjadi l“dampingan” lyang lartinya lhidup lsecara 

lbersama-sama lsaling lmembantu lsatu ldengan llainnya. 

lSelanjutnya ldiberi lawalan l“pen” lmenjadi lkata l“pendamping" 

lartinya lorang lyang lmenemani ldan lmenyertai, lselalu lada ldalam 

lkeadaan lsuka lataupun lduka.
23

 lPendampingan ladalah lkegiatan 

lyang ldilakukan loleh lseseorang latau lsekelompok lorang, lseperti 

lmembimbing, lmengajar, lmengontrol, lmengawasi, ldan 

lmembina lsosial, ldan lsifatnya ldapat lmengendalikan lorang 

lyang ldi ldampingi. lDalam lproses lpendampingan, lpendekatan 

                                                           
22 Santoso, D. (2020). Pengembangan Sdm Berbasis Etos Kerja. 

Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 
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Kemandirian Beujar Masyarakat,” Jurnal Administrasi Pendidikan Upi, 12.2 
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lkebersamaan, lkesejajaran, latau lkesederajatan lkedudukan 

lsangat lditekankan. lDalam lhal lini, lpendampingan ladalah lupaya 

lyang lberkelanjutan luntuk lmeningkatkan lkesejahteraan lkaum 

lMustahik. l 

Berbagai lorang lmelihat lprogram lpendampingan 

lsebagai lalternatif latau lpendekatan lyang ltepat lsasaran lyang 

lpatut ldicoba ldan ldiperbaiki. lSangat ldisarankan lagar lkonsep 

lpendampingan lmelibatkan lorang lyang lahli latau lprofesional 

ldari lberbagai lbidang lkepakaran ldan lilmu lpengetahuan. 

lDimungkinkan luntuk lmelibatkan lahli llain, lseperti lahli 

lkemasyarakatan ldan lsosiologi, lserta lprofesional lpendukung 

llainnya, lselain lpemantapan lekonomi lsemata-mata. lDalam lhal 

lini, lmaksudnya ladalah lagar lpengetahuan lditransfer ldari 

lpendamping lke lindividu latau lkelompok lorang lyang 

ldidampingi lsehingga lproses ldapat ldilakukan ltanpa lhambatan 

latau lhambatan. 

Seluruh lkegitan lpendampingan lharus ldikontrol 

lsedemikian lrupa loleh lpihak lpihak lyang lterkait lseperti 

lBAZNAS. lDengan ladanya lpola lpendampingan lyang 

ldilakukan loleh lBAZNAS, lsehingga lBAZNAS lakan lmemiliki 

ldatabase lyang lmencatat lsecara llengkap lmengenai 

lperkembangan lusaha lyang ldilakukan lMustahik. lBAZNAS 

ldengan lmudah lmempelajari ltentang lkelemahan ldan 

lperkembangan lusaha ldan lBAZNAS ldapat lmemberikan lsaran 



 

 

lsesuai ldengan lkebutuhan lmasing lmasing lsesuai ldengan lkasus 

lyag lmereka lhadapi ldi llapangan.
24

 l 

Selain litu ladapun layat lmengenai lpendampingan lada 

lpada lQ.S. lAt lTaubah layat l71 lyang lberbunyi l: 

 بٱِلْمَعْر وفِ l يأَْم ر ونَ l  ۗ l بَ عْض  l ء  ۗ  أوَْليَِاl بَ عْض ه مْ l وَٱلْم ؤْمِنَٰت  l وَٱلْم ؤْمِن ونَ 

l َهَوْن  ٱللمهَ l وَي طِيع ونَ l ٱلزمكَوٰةَ l وَي  ؤْت ونَ l ٱلصملَوٰةَ l وَي قِيم ونَ l ٱلْم نكَرِ l عَنِ l وَيَ ن ْ

l  ۥ وَرَس ولَه l  ۗ lئِكَ ۗ  لَٰ ۗ  أ و l  سَيَ رْحََ ه م l  ٱللمه l  ۗ l إِنم l َٱللمه l  عَزيِز l  حَكِيم  

Artinya l: l“Dan lorang-orang lyang lberiman, llelaki ldan 

lperempuan, lsebahagian lmereka l(adalah) lmenjadi lpenolong 

lbagi lsebahagian lyang llain. lMereka lmenyuruh l(mengerjakan) 

lyang lma'ruf, lmencegah ldari lyang lmunkar, lmendirikan lshalat, 

lmenunaikan lzakat ldan lmereka ltaat lpada lAllah ldan lRasul-Nya. 

lMereka litu lakan ldiberi lrahmat loleh lAllah; lsesungguhnya 

lAllah lMaha lPerkasa llagi lMaha lBijaksana.
25

” 

Tugas lpendamping lsebagaimana lyang ldikemukakan 

loleh lMayo lyang ldikutip loleh lIsbandi, lseorang lpendamping 

lmemiliki ltugas ltugas lyaitu l:
26
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a. Meningkatkan lkomunikasi ldengan lberbagai lpihak. 

b. Meningkatkan lsumber ldaya lmasyarakat lprofil lkomunitas, 

lmenilai l(asses), lkebutuhan. l 

c. menganalisa lstrategis lserta lmerencanakan lsasaran, ltujuan 

ljangka lpendek ldan ltujuan ljangka lpanjang. l 

d.  lMemfasilitasi ldaya lserta lkemampuan lkelompok-

kelompok. 

e.  lBeraktivitas ldengan lproduktif ldalam lmenyelesaikan 

lkonflik, lbaik lkonflik lantar lkelompok, lorganisasi. l 

f. Mengelola ldana,sumber ldaya lyang lada ltermasuk lwaktu. 

g. Mendorong lorganisasi ldan lkelompok lguna lmemnuhi 

lsumber ldaya lyang ldibutuhkan, lmisalnya ldalam ldana 

ldengan lcara lmembuat lproposal lpermohonan ldana. 

h. Melakukan lmonitoring ltentang lprogram lkelompok ldan 

lkegiatan lterutama lpemanfaatan lsumber ldaya lsecara lefektif 

ldan lefisien. l 

i. Memfasilitasi lproses lperpisahan lyang lefektif ldan lMenarik 

ldiri ldari lkelompok lyang lsudah lberkembang. l 

j. Memantau ldan lmengevaluasi lstrategi lmengembangkan 

lyang lserupa. 

2. Indikator lPendampingan 

Untuk lmendukung lpemberdayaan lfungsi 

lpendampingan, lberikut lindikator ldalam lpendampingan 

ldiantarnya l: 

 



 

 

a. Fasilitasi 

Pemungkinan latau lfasilitasi ladalah lfungsi lyang 

lberkaitan ldengan lmemberikan lmotivasi ldan lkesempatan 

lbagi lmasyarakat; lpendampingan lini lharus ldapat lmenjadi 

lwadah lyang ldapat lmenyelesaikan lmasalah lbersama. 

lFungsi lpekerja lsosial lyang lterkait ldengan lfungsi lini 

ltermasuk lfungsi lteladan, lmediasi ldan lnegosiasi, 

lpengelolaan lsumber ldaya, ldan lmembangun lkonsensus 

lkolaboratif. 

b. Penguatan 

Membangun lkapasitas lmasyarakat lmelalui lpendidikan 

ldan lpelatihan ladalah ltujuan lpenguatan. lDalam 

lpendampingan, lseseorang laktif lbertindak lsebagai lagen ldan 

lmemberikan lsaran ldan lmasukan lpositif lberdasarkan 

lpengetahuan ldan lpengalaman lmereka lsendiri, lserta 

lberbagi lpengetahuan ldan lpengalaman lmereka ldengan 

lmasyarakat lyang ldidampingi. lFungsi lpenguatan 

lmencakup lbanyak ltugas, ltermasuk lmeningkatkan 

lkesadaran lmasyarakat, lmenyebarkan linformasi, 

lmelakukan lkonfrontasi, ldan lmengadakan lpelatihan lbagi 

lmasyarakat. 

c. Perlindungan 

Fungsi lini lberkaitan ldengan lcara lpendamping 

lberinteraksi ldengan llembaga leksternal luntuk lkepentingan 

lmasyarakat ldampingannya ldan latas lnamanya. lFungsi 



 

 

lperlindungan ljuga lmencakup lperan lpekerja lsosial lsebagai 

lkonsultan, lyang lmerupakan lorang lyang ldapat ldihubungi 

lselama lproses lpemecahan lmasalah. 

d. Pendukungan 

Pendamping ltidak lhanya lharus lmampu lmemimpin 

lperubahan ldan lmengorganisasi lkelompok, ltetapi ljuga 

lharus lmemiliki lkemampuan lteknis luntuk lmelakukan 

ltugas-tugas ldasar lseperti lanalisis lsosial, lmengawasi 

ldinamika lkelompok, lberkomunikasi, lbernegosiasi, ldan 

lmencari ldan lmengatur ldana. 

D. Zakat lProduktif 

1. Pengertian lZakat lProduktif 

Yang ldimaksud ldengan l“zakat lproduktif” ladalah lzakat 

lyang ldisalurkan lkepada lfakir lmiskin ldalam lbentuk lmodal 

lusaha latau lbarang llain lyang lakan ldigunakan ldalam lusaha 

lproduktif lyang lakan lmeningkatkan ltaraf lhidup lmasyarakat 

lmiskin. lAlasan ldikeluarkannya lzakat lini ladalah lagar lmustahiq 

ldapat lmenjadi lmuzakki ldalam lhal ldapat lmelibatkan lsumber 

lzakat luntuk lusahanya. lPenyaluran lzakat lsecara lproduktif lini 

lpernah lterjadi ldi lzaman lRasulullah lSAW. lDikemukakan 

ldalam lsebuah lhadits lriwayat lImam lMuslim ldari lSalim lBin 

lAbdillah lBin lUmar ldari layahnya, lbahwa lRasulullah ltelah 

lmemberikan lzakat lkepadanya llalu lmenyuruhnya luntuk 

ldikembangkan latau ldisedekahkan llagi. lDisyaratkan lbahwa 



 

 

lyang lberhak lmemberikat lzakat lyang lbersifat lproduktif ladalah 

lyang lmampu lmelakukan lpembinaan ldan lpendampingan 

lkepada lpara lmustahik lagar lkegiatan lusahanya ldapat lberjalan 

ldengan lbaik.
27

 lZakat lproduktif litu lsendiri ladalah lzakat lyang 

ldiberikan lkepada lmustaḥiq lsebagai lmodal luntuk lmenjalankan 

lsuatu lkegiatan lekonomi, lyaitu luntuk lmeningkatkan ltingkat 

lekonomi ldan lpotensi lproduktifitas lmustaḥiq. lyang lberarti 

lpengelolaan ldan lpenyaluran lzakat lsecara lproduktif lyang 

lmemiliki ldampak ljangka lpanjang lpada lpenerima lzakat. lPada 

lsaat lini lzakat ltidak lhanya lbermanfaat lsebagai lkonsumtif lsaja, 

lmelainkan llebih lbemanfaat lapabila lzakat ldapat ldiberdayakan 

lsecara lproduktif.hal lini ldiharapkan lagar lpendapat lmembantu 

lmustahik ldalam ljangka lpanjang, lsehingga lkehidupan 

lmustahik lakan ljauh llebih lsejahtera ldan lbertujuan lagar lstatus 

lmustahikdapat lberubah lmenjadi lseorang lmuzakki lkarena 

lbantuan ldana lzakat lproduktif ltersebut
28

. lMetode ldistribusi lini 

ldapat ldilakukan ldalam ldua lbentuk: lpertama, lzakat 

ldidistribusikan lsecara lproduktif ldalam lbentuk lnon-investasi, 

lyang lberarti lzakat ldiberikan llangsung lkepada lmustahik luntuk 

ldikembangkan, lsehingga lzakat ltersebut lmenjadi lhak lmilik 

lpenuh lmustahik. lKedua, lpendistribusian lzakat lsecara 
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lproduktif ldalam lbentuk linvestasi, lyaitu: lzakat lyang ltidak 

llangsung ldiserahkan lkepada lmustahik. 

2. Zakat lProduktif lDalam lTinjauan lHukum lIslam 

Secara lgaris lbesar lpola lzakat lproduktif litu ldapat 

ldisimpulkan lkedalam ldua lbentuk: l(1) lHarta lzakat llangsung 

ldiserahkan lkepada lmustahik ldan lmenjadi lmilik lmustahik, 

luntuk lseterusnya lmereka lsendiri lyang lmengembangkannya 

lkedalam lberbagai lbentuk, lbaik ldijadiakn lsebagai lmodal lusaha, 

latau ldijadikan lberupa lalat lutama lkerja. l(2) lHarta lzakat ltidak 

ldiberikan lsecara llangsung lkepada lmustahik, lnamun loleh lamil 

ldiberikan lberupa lmodal lusaha ldalam lbentuk lhutang latau lbagi 

lhasil.
29

 lMayoritas lulama lmenilai lbahwa lzakat lproduktif ldalam 

lbentuk lmodal lusaha, linvestasi, ldst, ldiperbolehkan lsecara 

lhukum lIslam, lsetidaknya lini ladalah lpendapat ldari lMushtafa 

laz-Zarqa, lYusuf lal-Qaradhawi, lMuhammad lUtsman lSyabir, 

lAbdurrahman lal-Hifzhawi, lAbd lal-Fattah lAbu lal-Ghuddah, 

lAbd lal-Aziz lal-Khayyath, lMuhammad lal-Faruq lan-Nabhan, 

lMuhammad lShalih lalFarfur, ldll.
30

 lBahkan lbeberapa lpara 

lulama lklasik ljuga ldidapati lpernah lberbicara ltentang lzakat 

lproduktif lini lyang ljustru lmenilai lboleh luntuk ldilakukan, lsebut 

lsaja lsemisal lImam lAn-Nawawi4 ldan lImam lAr-Ramli5 ldari 

lmadzhab lAsy-Syafi’i. lBeberapa ldalil, ltermasuk lhadits 
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lRasulullah lsaw, lperilaku lsahabat l(atsar), lanalogi l(qiyas), ldan 

lmaslahat, lmenunjukkan lkebolehan lzakat lproduktif lini. lDalam 

lriwayat lImam lBukhari, lada lsekelompok lmuallaf ldari lsuku 

l"ukl" latau lurainah lyang lmengunjungi lRasulullah lsaw ldi 

lMadinah. lMereka lmengadu lbahwa lmereka ltidak lcocok 

ldengan liklim lMadinah, lsehingga lmereka lsering lsakit, ldan 

lbahwa lmereka lbukan lpetani, lseperti lkebanyakan lpenduduk 

lMadinah. lAkhirnya, lRasulullah lsaw lmengarahkan lmereka 

luntuk lmendatangi ltempat lpemeliharaan lunta luntuk 

lmendapatkan lair lsusu ldan lair lkencing lunta luntuk lobat. lSetelah 

lsemua lorang lmendapatkan lbantuan, lterjadi lpengkhianatan, 

lmembunuh lpekerja lyang lmengembalakan lunta ldan lmembawa 

lunta-unta litu. lPenghianatan litu lakhirnya lberakhir ltragis, 

lmereka ldihukum lberat. 

3. Dasar lHukum lZakat lProduktif 

Allah lSWT lmengacu lpada lshalat ldan lzakat ldalam l82 

layat lAl-Qur'an lyang lberbeda. lHal lini lmenunjukkan lbahwa, 

lsetelah lshalat, lzakat ldan lshalat lmenempati lperingkat lkedua 

ldan lketiga lrukun lIslam lterpenting. lKedua lpilar lini lberfungsi 

lsebagai llambang lpemersatu luntuk lsemua lajaran lIslam.. lSalah 

lsatu layat lyang lmendasari ltentang lzakat lada lpada lQ.S. lAt-

Taubah layat l103 lyang lberbunyi l: 

يْهِمْ l ت طَهِّر ه مْ l صَدَقَة  l امَْوَالِِِمْ l مِنْ l خ ذْ   صَلٰوتَكَ l اِنم l ۗ  عَلَيْهِمْ l وَصَلِّ l بِِاlَ وَت  زكَِّ

l  سَكَن l ْلِم م  ۗ l  وَاللٰ ه l  يْع l۝٣٦١ عَلِيْم  l سََِ  



 

 

Artinya: l“Ambillah lzakat ldari lharta lmereka l(guna) 

lmenyucikan ldan lmembersihkan lmereka, ldan ldoakanlah 

lmereka lkarena lsesungguhnya ldoamu ladalah lketenteraman 

lbagi lmereka. lAllah lMaha lMendengar llagi lMaha 

lMengetahui.
31

” 

Undang-Undang lNo. l23 lTahun l2011 ltentang 

lPengelolaan lZakat lmerupakan ldasar lhukum lyang ltepat 

lsebagai lpengganti lUndang-Undang lNo. l38 lTahun l1999 

ltentang lPengelolaan lZakat. lDari llima lrukun lIslam, lzakat 

ladalah lyang lketiga, ldan lberdiri ldi ltempat lyang lsama ldengan 

ltiga lrukun llainnya. lUndang-Undang lZakat lNomor l23 lTahun 

l2011 lmenyebutkan ldalam lPasal l1 lAyat l2 lbahwa l"zakat ladalah 

lharta lyang lharus ldikeluarkan loleh lseorang lmuslim latau lbadan 

lusaha luntuk ldiberikan lkepada lmereka lyang lberhak 

lmenerimanya lsesuai ldengan lhukum lIslam." 

4. Pengelolaan lZakat lDi lIndonesia 

Badan lAmil lZakat ladalah lorganisasi lpengelolaan lzakat 

lyang ldibentuk loleh lpemerintah ldengan lkepengurusan lterdiri 

latas lunsur lmasyarakat ldan lpemerintah. lBadan lAmil lZakat 

lyang ldibentuk ldi ltingkat lnasional ldisebut lBadan lAmil lZakat 

lNasional ldisingkat lBAZNAS ldan lyang ldibentuk ldi ldaerah 

ldisebut lBadan lAmil lZakat.
32

 lBadan lAmil lZakat l(BAZ) lyang 
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ldibentuk lnegara ltidak lsama ldengan lLembaga lAmil lZakat 

l(LAZ). lLAZ ladalah lorganisasi lberbasis lmasyarakat lyang 

lbertugas lmembantu lpenyebaran, lpemanfaatan, ldan lpenyaluran 

lzakat. 

E. Kerangka lPikir 

Kerangka lpikir ldibuat lberdasarkan llatar lbelakang 

lpenelitian, lrumusan lmasalah, ldan ltujuan lpenelitian. lIni lpenting 

lkarena lmemberikan lgambaran lsistematis ldan llogis ltentang lalur 

lpenelitian lyang lakan ldilakukan ldan lmembantu lpeneliti 

lmenemukan lkonsep latau lvariabel lyang lrelevan ldan lbagaimana 

lmereka lberinteraksi lsatu lsama llain. lDalam lkebanyakan lkasus, 

lkerangka lpikir ldibuat lsetelah lpeneliti lmelakukan ltinjauan 

lliteratur lyang lmenyeluruh luntuk lmengidentifikasi lkonsep latau 

lvariabel lyang lrelevan. lPeneliti ldapat lmenggunakan lkerangka 

lpikir lini lsaat lmerancang lmetode lpenelitian luntuk lmenguji 

lhipotesis, lmengumpulkan ldata, ldan lmenganalisis lhasil. 

lSedangkan lKerangka lkonseptual lini lmemberikan lpemahaman 

lyang ljelas ltentang lbagaimana ldan lmengapa lmedia lsosial 

lmemengaruhi lloyalitas lmerek ldengan lmenunjukkan ljalur 

lhubungan lmelalui lkepuasan lpelanggan. lDengan lbegitu, lpeneliti 

lmemiliki lkerangka lyang ljelas luntuk lmengembangkan lmetode 

lpenelitian, lpengumpulan ldata, lserta lanalisis lhasil. lPeneliti ldapat 

lmenggunakan lkerangka lkonseptual lsebagai l"peta" luntuk 

lmemahami ldan lmenganalisis lhubungan lantar-variabel latau 

lkonsep lyang lditeliti. lIni lmemungkinkan lpeneliti luntuk 



 

 

lmenentukan lfokus lpenelitian, lmenemukan lvariabel lyang 

lrelevan, ldan lmenunjukkan lbagaimana lmasing-masing lvariabel 

lberdampak lsatu lsama llain. 

1. Kerangka lBerpikir lPenelitian 

Tabel 2. 1 Kerangka Berpikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan l: 

 : lMenunjukkan lVariabel 

 : lMenunjukkan lpengaruh 

H1 : lMenunjukkan lHipotesis l1 

H2 : lMenunjukkan lHipotesis l2 

H3 : lMenunjukkan lHipotesis l3 

 l 

2. Hipotesis lPenelitian 

Teori lhipotesis ladalah lpernyataan ltentang ljangka 

lwaktu ltertentu lyang ldipandang lsebagai lbukti/masuk lakal. lSuatu 

Etos Kerja 

Pendampingan 

Kesejahteraan 

mustahik 

H3 



 

 

lspekulasi ljuga ldapat ldiartikan lsebagai ltanggapan lsementara 

lterhadap lsuatu lpermasalahan lyang lakan ldirenungkan. lMengingat 

lrencana lpermasalahan, ltujuan, lhipotesis ldan lstruktur, lmaka 

lspekulasi ldalam lpemeriksaan lini ladalah: 

a. Hipotesis l1 

H1 l= Terdapat lpengaruh letos lkerja lterhadap lkesejahteraan 

lmustahik lpada lprogram lzakat lproduktif ldi lBAZNAS 

lProvinsi lBengkulu 

b. Hipotesis l2 

H2 l= Terdapat lpengaruh lpendampingan lterhadap 

lkesejahteraan lmustahik lpada lprogram lzakat 

lproduktif ldi lBAZNAS lProvinsi lBengkulu 

c. Hipotesis l3 

H3 l= Terdapat lpengaruh letos lkerja ldan lpendampingan 

lsecara lbersama-sama lterhadap lkesejahteraan 

lmustahik lpada lprogram lzakat lproduktif ldi lBAZNAS 

lProvinsi lBengkulu 

 


